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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indenesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indoriesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini|sebagian dilambangkan
dengan huruf; sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasif{dengan huruf latin.

Huruf Arab || Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak'dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

= Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai zZ Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
p Za V4 zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

] Ef

d Qi

d Ka

J El

A Em

o En

3 We

® Ha

& postrof

¢ Ye

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asax 51 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
b ditulis fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
2 ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang ruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

ditulis

ditulis | sayyidinah
ang yang diikuti oleh “huruf qoma ” ditransliterasikan

dengan bu , yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari ang mengikuti dan

gan tanda sempang.

ditulis
ditulis

ransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh:
< al ditulis umirtu

&g ditulis syai’un
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ABSTRAK

Astria Nurdianti. 2319167. 2023. Upaya Guru dalam Mencegah dan Menangani
Kasus School Bullying Siswa di SDN X Subah Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing M. Adin
Setyawan.

Kata Kunci: Upaya guru, mencegah buillying, menangani bullying

Sekolah adalah temipat untuk meneari ilinu untuk para siswa, kegiatan
belajar mengajar dilakukan oleh pendidik kepada para peserta didiknya, dengan
harapan para siswadmampu mendapatkan ilmu schingga, dapat mengamalkannya
dimasa yang akan datang. Adapun masalah serius yang kexap terjadi pada dunia
pendidikan adalah school bullying, yaitu tindakan yang dilakukan siswa secara
berulang-ulang, dimana siswa tersebut mempunyai kuasa atas siswa yang dirasa
lebih lemah, [tindakan tersebut dilakukan bertujuan untuk menyakiti orang
tersebut' yang berakibat memberikan efek trauma kepada korban bullying.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini’ adalah: 1) Bagaimana
bentuk-bentuk bullying siswa SDN X Subah Batang? 2) Bagaimana upaya guru
dalam mencegah dan menagani kasus school bullying siswa di SDN X Subah
Batang?, 3) Bagaimana dampak pencegahan dan penangamnan bullying terhadap
siswa SDN X Subah Batang?

Tujuan penelitian. ini adalah 1) untuk medeskripsikan bentuk-bentuk
bullying siswa SDN“X Subah Batang, 2) untuk mendeskripsikan upaya guru
dalam mencegah dan..menangani kasus school bullying siswa SDN X Subah
Batang, 3) untuk mendeskripsikan dampak’ pencegahan dan penanganan bullying
terhadap siswa di SDN X Subah Batang.

Penelitian ini merupakan jenis penclitian freld research atau penelitian
lapangan, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini,
peneliti mengumpulkan data deskriptif yang diperoleh melalui observasi lapangan
kemudian wawancara terhadap narasumber berupa kepala sekolah, wali kelas 1-6,
serta siswa dan siswi SDN X Subah Batang, serta melakukan dokumentasi berupa
foto kegiatan, hasil transkip wawancara dan dokumen dari SDN X Subah Batang.

Hasil penelitian ini terdiri atas 3 hal: (1) Bentuk-bentuk bullying di SDN X
Subah Batang, meliputi : bullying fisik, berupa mencubit, mendorong, mencakar,

!Costrie Ganes Widayanti, Fenomena Bullying di SD Negeri di Semarang, Vol. 5, No. 2,
Jurnal Psikologi Undip, 2009.



memukul, dan merusak barang milik orang lain. Bullying non-fisik, berupa
mengancam, mengejek, menyindir, menjauhi teman, mengganggu teman, dn
menggunakan barang milik orang lain (2) upaya guru dalam mencegah dan
menangani kasus school bullying siswa di SDN X Subah Batang, meliputi : upaya
pencegahan bullying, berupa: melakukan sosialisasi stop bullying di hari Senin,
memindahkan tempat duduk korban, menempatkan korban dan pelaku dalam satu
kelompok belajar, melakukan rolling tempat duduk, membuat kesepakatan
larangan dan sanksi di awal semester, dan mengawasi perilaku siswa. Upaya
penanganan bullying, berupa: mengkonfirmasi kasus, menegur siswa, menasehati
siswa, mengayomi korban, dan mengkonfirmasi ke orang tua. (3) Dampak
pencegahan dan penanganan bullying terhadap siswa di SDN X Subah Batang,
meliputi: korban merasa aman dibawah naungan gutu, pelaku tidak mengulangi
perbuatannya lagid korban _tidak diganggu ™ lagiy oleh pelaku, pelaku
mengembalikan parang milik korban.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah adalah tempat untuk mencari ilmu untuk para siswa, kegiatan

belajar mengajar dilakukan o epada para peserta didiknya, dengan

harapan para sis ilmu  sehingga  dapat

mengamalkan ngan pernyataan dari

peraturan 1 Pendidikan Pendidikan Nasional N 3 Tahun 2006, jika

pendidikan r mempunyai tujuan untuk meleta dasar kecerdasan,

pengetahua epribadian, akhlak mulia serta ke pilan demi hidup

mandiri, d ngikuti pendidikan lebih lanjut.! Ada asalah serius yang

dunia pendidikan adalah scho

cara berula i a tersebut
mempunyai kuas yang lemah, tindakan tersebut

dilakukan bertujuan untuk menyakiti orang tersebut’ yang berakibat

memberikan efek trauma kepada korban bullying.

"Putu Yulia and Angga Dewi, Perilaku School Bullying Pada Siswa SD, Vol. 1, No.1,
Edukasi : Jurnal Pendidikan Dasar, 2020, hlm. 40.

Costrie Ganes Widayanti, Fenomena Bullying di SD Negeri di Semarang, Vol. 5, No. 2,
Jurnal Psikologi Undip, 2009.



Menurut data Organization for Economic Coorporation and
Development (OECD), dari 78 negara yang banyak mengalami perundungan,
Indonesia menempati peringkat kelima tertinggi. Bullying mempengaruhi
41,1% siswa Indonesia. Data kasus perundungan menurut kelompok siswa
yang melakukan perundungan’antara tahun 2011 hingga 2016 berjumlah 430,
dan antara tahun 20 14" hingga 2017 tercatat sebanyak 26.000 kasus menurut
Komisi Perlindingan Anak Indonesia (KPAI). Menurut,data KPAI, pada tahun
2018 terdapat 41 pelaku atau 25,5% pelaku perundungan, sedangkan pada
tahun 2019 tercatat sebanyak 153 pelaku perundungan atau 39% pelaku
perundungan yang yang menempatkan mereka di posisi kedua.’

Salah|satu kasus bu/lying yang terjadi di institust sekolah dasar, yaitu di
SD.Negeiid-Sedadi. Bullying fisik (menjambak, mencubit;danmemukul) dan
bullyingpsikis._(mengumpat, mengucilkan dan menghina) dilakukan oleh
beberapa siswa kepada_siswa yang lainnya. /Pada kasus yang lebih berat,
terdapat seorang siswa kelas V yang melakukan pemukulan terhadap

temannya hingga menyebabkan luka permanen.*

SHartika Sari Butar Butar, dan Yeni Karneli, Persepsi Pelaku Terhadap Bullying dan
Humor, Vol. 4, No. 1, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2022, him. 373.

“Dian Fajar Pradipta, Peran Guru Kelas Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada Anak
Kelas V di SD Negeri I Sedadi, Skripsi, (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018),
hlm. 3.



Kasus bullying juga terjadi di kelas IV SD Muhammadiyah 4
Kandangsapi Surakarta. Bentuk bullying yang terjadi, meliputi bullying fisik,
bullying verbal dan bullying mental.> Dampak dari perbuatan bullying,
berdampak kepada interaksi sosial korban. Siswa yang menjadi korban,
menjadi pemalu dan takut uAtuk memulai interaksi dengan siapa saja, baik
kepada teman-temanaya atau seckedar bertanya dan mengadu kepada guru
ataupun orangtianya®

Karena dampak bullying dapat menimbulkan'efek buruk baik dalam
jangka waktu pendek ataupun panjang, maka guru hendaknya melakukan
pencegahan bullying dan menangani kasus yang ada melalui cara-cara berikut :
1) Pencegahan bullying dengan strategi meningkatkan pendidikan karakter
dengan-imelakukan sholat dhuha pada saat jam_istirahat.dan-mengadakan
kegiatangbaca tulis “Al-Qur’an. 2) Pengawasan kasus dbullying dengan
melakukan pengawasan_yang lebih ketat kepada siswa pelaku bullying, serta
menasehati pelaku bullying dan memberi perhatian lebih pada pelaku bullying,

dalam artian membina pelaku bullying agar tidak mengulangi tindakan bullying

SNurul Inayah, Upaya Penanganan Bullying Melalui Penanaman Pendidikan Karakter,
Skripsi, (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), hlm. 4.

®Yuyun Elizabeth Patras dan Fajar Sidiq, Dampak Bullying Bagi Kalangan Siswa Sekolah
Dasar Vol. 5, No. 1, Jurnal Pedagogika Dan Dinamika Pendidikan, 2017, hlm. 20.



yang sudah dilakukan.” Strategi lain yang dapat guru lakukan adalah dengan
melakukan langkah-langkah berikut ini: (a) Memanggil siswa untuk menemui
guru (b) Guru meminta siswa untuk menerangkan kasus yang ada (c)
Menasehati siswa (d) Menghukum atau memberikan sanksi kepada siswa.?

Berdasarkan observasigawal di lapangan di sekolah SDN X Subah
Batang, terjadi kasusf bullying pada tahum 2019, seorang siswi mendapat
bullying verbal‘berupa ejekan dari teman laki-lakinya,, karena tubuhnya yang
kecil seperti anak TK, awalnya siswa tersebut merasa putus asa dan berfikir
untuk pindah sekolah. Namun setelah adanya upaya/guru dalam menangani
kasus ini, dengan menaschati pelaku dan melakukan pencegahan dengan
memindahkan tempat duduk siswi itu dekat dengan meja guru, sehingga guru
mudahimengawasi korban, siswi tersebut dapat bertahan.dansnaik-ske kelas
selanjutiyas

Kasus serupa terjadi lagi di SDN X' Subah Batang pada tahun 2023,
korban mendapatkan perilaku bullying non-fisik berupa pemaksaan, ia dipaksa

oleh beberapa pelaku untuk mengerjakan tugas menggambar milik pelaku,

"Rahmawati Dewi Mustikasari, Penanganan Bullying di SD Negeri 3 Manggung Kecamatan
Ngemplak Kabupaten Boyolali, Skripsi, (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2015).

8Juang Apri Mandiri, Peran Guru Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas
Atas di SD Muhammadiyah 6 Surakarta, Skripsi, (Surakarta : Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2017), hlm. 6.



hingga korban kehabisan waktu untuk mengerjakan tugasnya sendiri, korban
terpaksa melakukan karena jika dia menolak permintaan pelaku, dia ancam
akan dipukul Dalam kasus ini guru sudah berupaya untuk menangani dengan
menasehati pelaku bullying untuk tidak mengulangi lagi, dan melakukan
pencegahan bullying dengandmemindahkan tempat duduk korban agar tak
berdekatan lagi dengam pelaku bu/lying<sehingga guru lebih mudah untuk
mengayomi korban.

Sebagai upaya pencegahan school bullying, pihak sekolah melakukan
sosialisasi tetkait school bullying yang diadakan setiap seminggu sekali pada
saat upacara bendera di hari Senin.

Sebagai [guru yang menjadi pengajar sekaligus pendidik mengupayakan
beibagai-caia - untuk mencegah kasus school bullying,.seita-menangani kasus
yanggadagagar kasus. schoo! bullying ssemakin _meredaddan” hilang dari
lingkungan sekolah. Namun, melalui berbagai/ fenomena kasus bullying yang
sudah terjadi di SDN X Subah Batang, bullying tetap terjadi pada tahun
berikutnya meski guru sudah melakukan penanganan dan juga pencegahan.
Karenanya peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian mengenai “Upaya
Guru dalam Mencegah dan Menangani Kasus School Bullying di SDN X
Subah Batang”. Peneliti akan menyelidiki berbagai kasus dan bentuk-bentuk

bullying di SDN X Subah Batang dan upaya guru dalam mencegah dan



mengatasi berbagai kasus bullying yang terjadi pada siswa, serta bagaimana
dampak pencegahan dan penanganan bullying terhadap siswa SDN X Subah
Batang.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk-bentu a SDN X Subah Batang?

1. Bagaimana upay n menangani kasus school

2. Bagaim mpak pencegahan dan penanganan ing terhadap siswa

SDN X Batang

1. Untuk skripsikan bentuk-bentuk bullying sis N X Subah Batang

ni kasus

dan penanganan Bullying

terhadap siswa SDN X Subah Batang

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Diharapkan para siswa SDN X Subah akan merasa lebih aman dengan

adanya upaya guru dalam menangani kasus bullying



b. Diharapkan kasus bullying akan terminimasilir setelah adanya upaya
guru mencegah dan menangani bullying
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Sekolah

Dengan peneliti kan bisa menjadi kontribusi bagi
MI/SD sehing pencegahan dan penanganan

untuk menghentikan

an penelitian ini diharapkan bisa m ntu guru mencapai

am  berupaya mencegah dan mena kasus bullying di

siswa-siswi  mampu

menumbuhkan semangat bélajarnya setelah adanya upaya guru dalam
mencegah dan menangani kasus bullying yang terjadi pada siswa.

d. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu mendapatkan

wawasan dan pengetahuan yang baru tentang salah satu aspek penting



dalam mencegah dan menangani kasus bullying di sekolah. Dimana
sekarang di Indonesia, kasus bullying di sekolah seringkali terjadi.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research atau penelitian
lapangan, dengamnenggunakan pendekatan, kualitatif . dikumpulkan dari
semua pihak yang Dbersangkutan.” Dalam penelitian ini peneliti
mengumpulkan data deskriptif yang diperoleh melalui observasi lapangan,
kemudian wawancara terhadap narasumber berupa kepala sekolah, wali
kelas 146, serta  beberapa siswa siswi SDN X Subah Batang, dan
melakukan  dokumentasi berupa profil sekolah; = foto kegiatan saat
melakukanpenclitian dan hasil wawancara.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa hasil wawancara
dari para narasumber yang terdiri dari kepala sekolah, wali kelas 1-6, dan

siswa-siswi SDN X Subah Batang.

9Syifaul Adhimah, Peran Orang Tua Dalam Menghilangkan Rasa Canggung Anak Usia
Dini ( Studi Kasus di Desa Karangbong Rt. 06 Rw. 02 Gedangan-Sidoarjo), Vol. 9, No. 1, Jurnal
Pendidikan Anak, 2020, hlm. 59.



b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder (teori, data dan informasi) adalah buku,
dokumen, situs web, media cetak dan literature yang terkait dengan
objek penelitian.!® Dalam penelitian ini, sumber data sekunder yang
digunakan adalah berbagai referensi kepustakaan yang berkaitan dengan
penelitian, berupa foto'’kegiatan saatmelakukan penelitian serta dokumen
yang diperoleh dari SDN X Subah Batang.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Secara umum pengertian observasi__adalah.tindakan yang
melibatkan_pengumpulan informasi/dengan mengamati secara metodis
dan mendokumentasikan fenomegna yang menjadi objek observasi. !!
Dalam observasi, peneliti telah melakukan pengamatan di SDN X Subah
Batang untuk mengetahui bentuk-bentuk  school bullying, upaya

mencegah dan menangani bullying di lingkungan sekolah, dan dampak

Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Gawe Buku,
2019), hlm.70.

"Tomi Listiawan, Pengembangan Learning Management System (LMS) di Program Studi
Pendidikan Matematika STKIP PGRI Tulungagung, Vol. 1, No. 1, JIPI (Jurnal Ilmiah Pendidikan
Informatika), 2016, hlm. 17.
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yang terjadi pada siswa (pelaku dan korban) setelah mendapatkan
penanganan dan pencegahan bullying oleh guru SDN X Subah Batang.
. Wawancara

Wawancara (interview) secara umum melibatkan pewawancara dan
narasumber melakukanf percakapan dengan dua orang atau lebih.
Wawancara dalaf penelitian. ini dilakukankepada beberapa narasumber,
antara laifi:
1) Dasiun, S. Pd. SD. selaku kepala sekolah SDN X Subah Batang
2) Minarni Budiana, S. Pd. selaku wali kelas 1 SDN X Subah Batang
3) Dwi Hardiyanti, S. Pd. selaku wali kelas 2 SIDN X Subah Batang
4) Dasiun, S. Pd. SD. selaku wali kelas 3 SDN X Subah Batang
Sy=RenaDwi Putra, S. Pd. selaku wali kelas 4 SDNX.Subah-Batang
6)-Ehawiyahromdonati, S. Pd. selakar walt kelas 5. SDN X Subah Batang
7) Defi Susanti, S. Pd. SD. selaku wali kelas 6 SDN X Subah Batang
8) Pak kepala sekolah SDN X Subah Batang, wali kelas 1-6

dan juga beberapa siswa-siswi SDN X Subah Batang, terkait
bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi, upaya mencegah serta
menangani kasus bullying di sekolah, dan dampak yang terjadi pada
siswa (pelaku dan korban) setelah mendapatkan penanganan dan

pencegahan bullying oleh guru.
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¢. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi dikumpulkan melalui wawancara
dengan kepala sekolah, wali kelas1-6 dan siswa-siswi, serta pengamatan
langsung terhadap kegiatan di SDN X Subah Batang, berupa profil
sekolah, hasil wawancafa denganhnarasumber, serta foto-foto kegiatan
pada saat melakukan penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam |penelitian ini berupa
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. '
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
peiyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi.data-kasai-yaiig muncul
daricatatan-catatan yang tertulis di lapangan. Dalam penelitian ini,
dimana bertujuan_untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam
mencegah dan menangani kasus school bullying siswa di SDN X Subah
Batang, setelah peneliti memasuki tempat penelitian, maka dalam

mereduksi data, peneliti akan memfokuskan pada kepala sekolah, wali

2Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari Banjarmasin, Vol. 17,
No. 33, Jurnal Alhadhara, 2014, him. 84.



12

kelas 1-6, dan kepala sekolah, serta beberapa siswa-siswi dari SDN X
Subah Batang.
b. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi

disusun, sehingga ungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan da i i da tahapan ini, peneliti akan

ing di SDN X Subah

aya’ guru dalam mencegah dan atasi kasus school

iswa di SDN X Subah Batang,

diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara: (1) memikir
ulang selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan

kembali dan tukar pikiran antar teman untuk mengembangkan
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kesepakatan instersubjektif, (4) upaya-upaya yang luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. '3
Dalam tahap ini, peneliti mengambil kesimpulan mengenai bentuk-

bentuk bullying di SDN X Subah Batang, upaya guru dalam mencegah

dan menangani kasus ing siswa di SDN X Subah Batang,

bullying terhadap siswa SDN

mpermudah penulis dalam' pemba penelitian, maka
peneliti aka nulisakan sistematika penulisan, seba

1. Bagian

halaman moto,
gambar.
2. Bagian Inti

Bagian inti skripsi meliputi :

13 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari Banjarmasin..., him.
85-94.
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BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini, akan menjelaskan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian dan juga sistematika penulisan skripsi.

BAB II LANDASAN TEORI. Pada bab ini memuat berbagai teori
dan kajian yang akan meénjadi landasan dari penelitian ini, meliputi :
Deskripsi Teori, yafig berisi subbab pertamayteori guru, dan subbab kedua
teori kenakalan anak. Penelitian yang relevan, dan Kerangka berfikir.

BAB I HASIL PENELITIAN. Pada bab ini, membahas tentang
upaya gurt dalam mencegah dan menangani kasus |sehoo! bullying siswa di
SDN X Subah Batang berisi tentang gambaran umum SDN X Subah Batang
yang terdiri dari sejarah berdirinya badan hukum dan letaknya, profil guru
dan-siswa-.SDN X Subah Batang, lalu berisi_tentang.gambaran umum
sekolah yang meliputi gambaran umum SDN X Subah Batang yang terdiri
dari letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan peserta
didik, keadaan sarana prasarana. Subbab kedua yaitu bentuk-bentuk bullying
siswa di SDN X Subah Batang. Subbab ketiga upaya guru dalam mencegah
dan menangani kasus school bullying siswa di SDN X Subah Batang.
Subbab keempat berupa dampak pencegahan dan penanganan bullying

terhadap siswa SDN X Subah Batang



15

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN. Pada bab ini membahas
tentang analisis bentuk-bentuk bullying siswa di SDN X Subah Batang,
upaya guru dalam mencegah dan menangani kasus school bullying di SDN

X Subah Batang, serta dampak pencegahan dan penanganan bullying

terhadap siswa SDN X S

eneliti atas selesainya

akhir dari skripsi terdiri dari daftar aka, daftar riwayat

iran-lampiran yang diperlukan dala




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan yang

sudah dilakukan, makan dap impulan sebagai berikut :

ng, terbagi dalam dua
, antara lain:

a. Bully isi |

di SDN X Subah

: 1) mencubit, 2) mendorong, 3) me r, 4) memukul dan

érang milik orang lain.

g terjadi di SDN X Subah
Batang, yaitu: 1) mengancam, 2) mengejek, 3) menyindir, 4) menjauhi
teman, 5) menganggu teman dan 6) menggunakan barang milik orang

lain sesuka hati

79
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2. Upaya guru dalam mencegah dan menangani kasus school bullying
siswa di SDN X Subah Batang
a. Upaya guru dalam mencegah kasus school bullying di SDN X Subah
Batang
Berikut adalah beberapa upaya pencegahan yang dilakukan oleh
guru untuk men€egah kasus.bullying disSDN X Subah Batang, antara
lain:
1) Melakukan sosialisasi stop bullying di hari Senin
2) Memindahkan tempat duduk korban
3) Menempatkan korban dan pelaku dalam satu kellompok belajar
4) Melakukan rolling tempat duduk
S)=-Membuat kesepakatan larangan dan sanksi di.awal.semestes
6).Mengawasi perilaku siswa
b. Upaya guru dalam menangani kasus school bullying di SDN X Subah
Batang
Berikut adalah upaya-upaya guru dalam menangani kasus bullying
di SDN X Subah Batang, antara lain:
1) Mengkonfirmasi kasus
2) Menegur siswa

3) Menasehati siswa
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4) Mengayomi korban
5) Mengkonfirmasi ke orang tua

3. Dampak pencegahan dan penanganan bullying terhadap siswa SDN X

Subah Batang
Dalam melakukan péncegahanhdan penanganan bullying di SDN X
Subah Batang, hal it memiliki dampakiterhadap siswa, antara lain:
a. Korban merasa aman dibawah naungan guru
b. Pealkn tidak mengulangi perbuatannya lagi
c. Korban tidak diganggu lagi oleh pelaku
d. Pelakm mengembalikan barang milik korban
B. Saran
Beirdasaikan hasil penelitian yang ditemukan_di lapangais-inaka peneliti
memberikan.sabagai berikut:

1. Bagi sekolah di harapkan bisa membuat lebih banyak inovasi dalam
mengadakan kegiatan edukatif sebagai bentuk pencegahan bullying di
sekolah agar siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya menjauhi tindakan
bullying.

2. Bagi guru karena bentuk bullying yang paling banyak adalah di kelas satu
dan dua, karenanya peneliti menyarankan, jika upaya pencegahan bullying

di kelas satu dan dua, hendaknya lebih banyak dilakukan
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3. Bagi siswa diharapkan tidak takut untuk speak up ketika mendapat perilaku

bullying di sekolah
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Lampiran 3
PEDOMAN OBSERVASI

Upaya Guru Dalam Mencegah dan Menangani Kasus School Bullying Siswa di
SDN X Subah Batang

A. Tujuan

Dalam melakuka ini tentunya melalui proses observasi
yang memiliki tujua ebuah data atau informasi terkait

upaya guru dal i kasus school bullying siswa

B. Observ Pengamatan yang dilakukan seba ikut:

tempat penelitian

SDN X Subah Batang (Terlaksana)

2. atan mengenai kegiatan keseharian si di lingkungan SDN
X Batang (Terlaksana)
3. Pengamatan terhadap perilaku siswa ketika proses pembelajaran di

un luar kelas di SD aksana)

upaya gu us bullying di

SDN X (Terlaks

5. Pengamatan terhadap upaya guru dalam mencegah kasus bullying di
SDN X Subah Batang (Terlaksana)

6. Pengamatan terhadap perilaku siswa setelah mendapat penanganan

dan pencegahan bullying yang dilakukan oleh guru (Terlaksana)



Lampiran 4
CATATAN HASIL OBSERVASI
Hari : Jum’at
Tanggal : 26 Mei 2023
Waktu :09.00 WIB

Pada hari Jum’at, 26 Mei 2023, pénelitimelakukan observasi di SDN X Subah
Batang. Peneliti meminta izindkepada kepalaysckolah SDN X Subah Batang dan
memberikan surat peneliti@n terkait observasi pengamatan yang dilakukan peneliti
di sekolah tersebut. Pan peneliti melakukan perbincangan dengan kepala sekolah
SDN X Subahs Batang terkait dengan perizinan“penelitian dan juga akan
mewawancarainya. Setelah itu peneliti bertemu dengan pendidik dan memberitahu

bahwa akan mewawancarainya.
Hari  :Jum’at
Tanggal: 26 Mei 2023

Waktu :09.30 WIB

Jum’at, 26 Me1 2023, peneliti melakukan wawancara terhadap kepala sekolah dan
guru yang menjadi wali kelas satu, dua, tiga, cmpat dan enam. Serta melakukan

pengamatangteshadap. proses pembelajaran siswa.
Hari  : Sabtu

Tanggal: 27 Mei 2023

Waktu : 08.00 WIB

Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas lima. Dan peneliti juga
melakukan wawancara dengan peserta didik yang terkait dengan kasus bullying di
SDN X Subah Batang. Peneliti datang kek tempat penelitian sesuai dengan jadwal

yang sudah di sepakati, peneliti datang dengan menggunakan baju yang sopan



Hari : Senin
Tanggal: 29 Mei 2023
Waktu : 08.00 WIB

Senin, 29 Mei 2023 peneliti melakukan  pengamatan terhadap kegiatan

pencegahan bullying berupa sosialisasi pada saat upacara bendera. Peneliti juga

meminta data-data sekolah, profi dan identitas kepala sekolah ke bagian

TU. Peneliti menggunakan b



Lampiran 5

INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah SDN X Subah Batang.

Nama Narasumber : Dasiun, S. Pd., S.D.
Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Mei 2023
Jabatan : Kepala Sekolah
Tempat : Ruang Tamu

A. Pertanyaan utuk Kepala Sekolah SDN X Subah Batang

1. Apakah di SDN X Subah Batang terdapat kasus bullying?

2. Siapa yang terlibat dalam kasus bullying di'SDN\ X Subah Batang?

3. Dimanakah bullying terjadi di SDN X Subah Batang?

4. Sejak kapan terjadi kasus bullying di SDN Subah Batang?

5. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang ada'di SDN X Subah

Batang?

6. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan sebagai penanganan

teshadap kasus bullying?

7. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan scbagai pencegahan

terhadap kasus bullying?

B. Pertanyaan untuk Bapak/Ibu guru wali kelas satu sampai enam di SDN X

Subah Batang

Wawancara dilakukan dengan bapak/ibu guru yang menjadi wali kelas

SDN X Subah Batang.

Nama Narasumber : Minarni Budiana, S. Pd.
Dwi Hardiyanti, S. Pd.
Dasiun, S. Pd., SD.

Rona Dwi Putra, S. Pd

Fhawiyahromdonati, S. Pd.

(Wali Kelas 1)
(Wali Kelas 2)
(Wali Kelas 3)
(Wali Kelas 4)

(Wali Kelas 5)



Defi Susanti, S. Pd., SD. (Wali Kelas 6)

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Mei 2023
Jabatan : Wali Kelas
Tempat : Ruang Tamu

1.  Apakah di kelas bapak/ibu terdapat kasus bullying?
2. Bagaimana bentuk-béntukebullying yang terjadi di kelas?

3.  Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menangani kasus bullying
tersebut?

4.  Bagaimanaupaya bapak/ibu dalam mencegah kasus bullying
kembali terjadi di kelas?

5.  Bagaimana perilaku korban setclah mendapatkan penanganan
bullying dari bapak/ibu guru?

6. Bagaimana perilaku pelaku setelah mendapatkan penanganan
bullying dari bapak/ibu guru?

C. Pertanyaan untuk siswa-siswi SDN X Subah Batang

Wawaneara dilakukan dengan siswa-siswi SDN X/Subah Batang

Nama Narasumber

Hari/Tanggal SSabtu, 27 Mei 2023

Jabatan : Siswa-siswi/SDN XfSubah Batang
Tempat : Ruang Tamu

1. Apakah kamu pernah merasakan bullying di sekolah?

2. Bagaimana bentuk bullying yang kamu rasakan?

3. Bagaimana guru melakukan penanganan terhadap kasus tersebut?
4. Bagaimana guru melakukan pencegahan terhadap kasus tersebut?

5. Bagaimana bentuk perilaku kamu setelah mendapat penanganan dan
pencegahan bullying dari guru?



Lampiran 6
PEDOMAN DOKUMENTASI
A. Tujuan Dokumentasi

Untuk memperoleh informan dan data yang bersumber dari lokasi
penelitian ini baik dengan kondisi fisik maupun non fisik tentang “Upaya
Guru Dalam Mencegah dan Menangani Kasus School Bullying Siswa di
SDN X Subah Batang”

rganisasi Sekolah SDN'X Subah B

na dan Prasarana Sekolah SDN X Sub tang (Ada)

1, dan Tujuan SDN X Subah Batang (

a SDN X Subah Batang (Ada)

ma Guru dan Wali Kelas (Ada)

tasi Foto Kondisi Lingkungan Sekola X Subah Batang




Lampiran 7
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 1

Nama Narasumber  : Dasiun, S. Pd., SD.

Jabatan : Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Mei 2023

Pukul : 08. 15 WIB

Tempat : Ruang Tamu

Peneliti “Apakah di SDN X Subah Batang terdapat kasus
bullying?”

Narasumber “Iya ada mbak, kan di setiap sekolah pasti ada mbak”

Peneliti “Bagaimana bentuk-bentuk bu/lying yang ada di SDN

X Subah Batang?”

Narasumber “Di sekolah kami ini termasuk aman, nggak kayak
bullying yang parah kayak di TV itu nggak, masih
sewajarnya aja seperti anak SD, yang paling sering
kelihatan itu, dorong-dorongan, awalnya bercandaan,
lha nanti biasanya salahsSatu ada yang emosi, dan
berakhir perkelahiand Kadang ada juga yang nggak
sengaja .menabrak, yanggdi’ tabrak tidak terima
akhirnya memukul. Kalati yang non-fisik itu ada yang
dijauhin temannya karena anaknya memang pendiam
gitn”

Peneliti “Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan sebagai
penanganan terhadap kasus bullying?”

Narasumber “Kalau ada yang melakukan bullying, yang pertama
dinasehatin dulu mbak, nanti kalau anaknya
mengulangi, kita nasehatin lagi, tapi kalau kasusnya
berat, yang korbannya itu mendapatkan luka fisik
secara serius, atau trauma, guru akan memanggil orang
tua pelaku dan korban, untuk musyawarah bersama,
kira-kira kasus itu mau diselesaikan bagaimana, biar




dari  kedua Dbelah pihak itu bisa nerima
kesepakatannya”

Peneliti “Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan sebagai
pencegahan terhadap kasus bullying?”
Narasumber

“Untuk upaya pencegahan, sekolah itu memberikan
ialisasi Bullying pada saat upacara bendera




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 2

Nama Narasumber  : Minarni Budiana, S. Pd.

Jabatan : Wali Kelas 1

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Mei 2023

Pukul : 08. 45 WIB

Tempat : Ruang Tami

Peneliti “Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di
kelas?”

Narasumber “Ya, kalo secara fisik yang sering terlihat itu,

mencubit, mendorong, sama mencakar mbak. Kadang
juga suka merusakkan barang milik temennya gitu.
Yang non fisik, seringnya mereka mengejek temannya
dengan nama panggilan orang tuanya, ada juga yang
suka -~ menyuruh untuk mengerjakan tugasnya,
akibatnya, siswa yang disuruh itu gak punya waktu
buat ngerjain tugasnya sendirl, siswa tersebut tidak
berani menolak katanya kalaufmenolak mau dipukul
sama temannya itu”

Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalamsmenangani-kasus
bullying tersebut?

Narasumber “Ya kalau di kelas 1, ada'siswa yang berbuat bullying
seperti. itu, saya = langsung menegurnya, sama
menasehati juga, setelah di nasehati, baru diawasi
perilaku siswa 'yang menjadi pelakunya, mengulangi
lagi atau nggak, kalau misal mengulangi lagi, ya saya
nasehati lagi. Kalau untuk korban, saya memberi
perhatian lebih, saya beri semangat dan motivasi, kan
kasian juga, biasanya korban itu memang temannya
sedikit, jadi saya yang mem-back up korban, sampai
akhirnya pelaku nggak berani lagi mengganggu
korban, jika kasus nya parah, saya juga langsung
menkonfirmasi ke orang tua yang bersangkutan”




Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mencegah kasus
bullying kembali terjadi di kelas?

Narasumber “Kalau upaya pencegahan bullying di kelas 1, saya
memindahkan tempat duduk korban, agar tidak dekat
dengan pelaku, saya juga mengawasi perilaku dari
pelaku atau pun korban”

Peneliti “Bagaimana perilaku korban setelah mendapatkan

pencegahan bullying dari bapak/ibu

Narasumber jadi se 1 buat belajar, tadinya kan

gitumbak”

Peneliti “Bagaimana perilaku pela h mendapatkan
_penanganan dan pencegahan dari bapak/ibu

| guru?” '
Narasumber “Pelaku menjadi lebih akrab de korban”




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 3

Nama Narasumber  : Dwi Hardiyanti, S. Pd.

Jabatan : Wali Kelas 2

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Mei 2023

Pukul :09. 00 WIB

Tempat : Ruang Kela$

Peneliti “Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di
kelas?”

Narasumber “Kalau di kelas 2, kalau“yang bu!//ying fisik, itu paling

mencubit, mendorong temannya, itu juga paling
dorong-dorongannya bercanda mbak, terus merusak
barang milik temennya, ya misal pinjem sesuatu nanti
waktu dibalikin barangnya rusak. Kalau yang non-
fisik, itu mempermalukan dan meremehkan temannya
kalau temannya ada yang belum bisa itu nanti di
remehkan mbak, di ejek-ejek.| Tapi ada kasus yang
paling parah itu, ada anak yang|di eakar sampai terluka
mbak. Selain itu ada juga yamg suka menjulurkan
lidah, ya niatnya ejek-ejekan gitu mbak, melihat
dengan sinis dan ndiemintemeénnya itu juga ada.”

Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menangani kasus
bullying tersebut?

Narasumber “Penanganan bullying| yang saya lakukan, pertama
saya menanyakan alasan pada dua pihak, untuk
mencari tahu kejadian yang sebenarnya, setelah
menanyakan pada dua belah pihak, baru saya
konfirmasi ke anak kelas, kira-kira peryataan siapa
yang benar, karena terkadang, masing-masing anak itu
gak mau ada yang ngalah, maunya menang sendiri
mbak. Setelah tahu kebenaran ceritanya, barulah saya
menasehati pelaku, untuk meminta maaf pada korban.
Nah, kalau pelaku mengulangi perbuatannya, saya
akan konfirmasi ke orangtuanya mbak, kalau anaknya
sudah melakukan kesalahan, supaya orang tuanya lebih
memberikan pengarahan terhadap anaknya”




Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mencegah kasus
bullying kembali terjadi di kelas?

Narasumber “Jika bullying sudah di tangani, pencegahan yang
dilakukan di kelas 2, yaitu dengan menempatkan
mereka dalam satu kelompok diskusi, dalam hal ini
bertujuan, agar mereka (pelaku dan korban) bisa lebih
banyak berinteraksi dan lebih akrab, karena seringnya
terjadi bullying itu, karena mereka tidak akrab mbak”

Peneliti ku korban setelah mendapatkan
gahan bullying dari bapak/ibu

Narasumber erkadang korbannya khirnya jadi enggak
nangis lagi, berteman lagi

Peneliti | “Bagaimana perilaku pelaku s mendapatkan
penanganan dan pencegahan b dari bapak/ibu
guru?”

Narasumber “Ya kadang tetap mengulangi tapi langsung

saya nascheti lagi”




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 4

Nama Narasumber  : Dasiun, S. Pd., SD.

Jabatan : Wali Kelas 3

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Mei 2023

Pukul : 08. 15 WIB

Tempat : Ruang Tami

Peneliti “Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di
kelas?”

Narasumber “Di _kelas 3, bullying" fisiky itu paling mencubit,

dorong-dorongan, sama merusakkan barang punya
temannya. Kalau kategori non-fisik itu mengganggu,
meremehkan, mendiamkan temannya, sama mengejek,
udah itu aja si mbak, soalnya kalau kelas 3 itu
termasuk kelas yang kondusif”

Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menangani kasus
bullying tersebut?”

Narasumber “Penanganan yang saya lakukan;"dengan menegur dan
menasehati siswa yang nakalgeseitaamemberikan
dukungan psikis padakorbannya, di nasehati supaya
korban tidak usah takut lagi dengan anak yang sudah
nakalin dia”

Peneliti ‘Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mencegah kasus
bullying kembali terjadi di kelas?

Narasumber “Di kelas tiga, untuk pencegahannya, melakukan tukar
tempat duduk, atau rolling tempat duduk, dengan itu,
selain membuat siswa jadi lebih banyak interaksi
dengan temannya, jadi temannya gak itu-itu saja”

Peneliti “Bagaimana perilaku korban setelah mendapatkan
penanganan dan pencegahan bullying dari bapak/ibu
guru?”

Narasumber “Korbannya nggak papa mbak, nanti setelah itu,

mereka main bareng lagi”




Peneliti “Bagaimana perilaku pelaku setelah mendapatkan
penanganan dan pencegahan bullying dari bapak/ibu
guru?”

Narasumber “Pelaku tidak mengulangi perbuatannya lagi”

—~\vf




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 5

Nama Narasumber  : Rona Dwi Putra, S. Pd.

Jabatan : Wali Kelas 4

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Mei 2023

Pukul :09. 15 WIB

Tempat : Ruang Kela$

Peneliti “Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di
kelas?”

Narasumber “Di kelas 4 itu hanya ada kenakalan-kenakalan yang

ringan aja mbak, bullying fisik yang ada di kelas itu,
mencubit, mendorong, sama ngerusakin barang milik
temannya, ada juga yang mengabaikan temannya, ejek-
gjekan pakai nama orang tua, meremehkan, menyindir,
dan merendahkan, yang itu termasuk non-fisik mbak”

Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menangani kasus
bullying tersebut?

Narasumber “Kalau misal di kelas anak "itu” nakal, saya akan
langsung menegurnya, sampaisanak.teisebut tidak
mengulangi lagi. Namun, kasus di kelas 4 itu tidak
sebanyak kelas lainnya”

Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mencegah kasus
bullying kembali terjadi/di kelas?

Narasumber “Untuk pencegahan bullying, kelas 4 ini menerapakan
sistem perjanjian dan kesepakatan di awal semester,
terkait larangan dan juga sanksi yang akan di peroleh,
contohnya jika ada yang merusakkan barang, artinya
anak tersebut harus mengganti barangnya. Jika ada
anak yang mengolok-olok pakai nama orang tua, maka
hukumannya adalah menyapu, dan jika melakukan
nakal yang ekstrim (membuat korban menangis/ sangat
merugikan), maka hukumannya adalah membersihkan
kamar mandi, jadi secara tidak langsung, para siswa
itu, kalau mau melakukan melakukan hal yang tidak
baik, akan mikir-mikir dulu, dan akhirnya tidak jadi




melakukannya.

Peneliti “Bagaimana perilaku korban setelah mendapatkan
penanganan dan pencegahan bullying dari bapak/ibu
guru?”

Narasumber “Korban menjadi ceria kembali mbak, main baersama
lagi”

Peneliti

Narasumber




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 6

Nama Narasumber  : Defi Susanti, S. Pd., SD.

Jabatan : Wali Kelas 6

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Mei 2023

Pukul :09.30 WIB

Tempat : Ruang Tami

Peneliti “Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di
kelas?”

Narasumber “Di kelas 6, bullying fisik itujyang sering saya lihat,

mencubit, medorong, mengejek, tapi ranahnya
bercanda mbak, bukan yang ‘sampai bikin sakit hati
gitu, kadang ada juga yang|mengganggu, tapi ya
bercandaan aja, kadang ada yang menyindir, setelah itu
rukun lagi, mungkin karena udah besar ya mbak, jadi
malah satu kelas berteman/ semua, nggak ada
pengucilan atau gimana, berteman semua”

Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menangani kasus
bullying tersebut?

Narasumber “Kalau terjadi bullying, penanganannya yaitu dengan
menaschati siswa yang terkait, pelaku‘dan korban, jika
pelaku mengulangi lagi, saya nasehatin lagi, intinya
nasehat itu nomor satu mbak’™

Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mencegah kasus
bullying kembali terjadi di kelas?

Narasumber “Pencegahan bullying, di kelas 6 hanya diawasi saja,
karena kasus yang terjadi juga sangat minim mbak,
seringnya setelah dinasehati itu tidak mengulangi
lagi”

Peneliti “Bagaimana perilaku korban setelah mendapatkan
penanganan bullying dari bapak/ibu guru?”’

Narasumber “Yang jadi korban berteman lagi sama pelaku mbak”




Peneliti “Bagaimana perilaku pelaku setelah mendapatkan
penanganan bullying dari bapak/ibu guru?”

Narasumber “Pelaku meminta maaf ke korban, setelah itu, mereka
kembali berteman”

—~\vf




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 7

Nama Narasumber  : Fawiahromdonati, S. Pd.

Jabatan : Wali Kelas 5

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Mei 2023

Pukul :09.30 WIB

Tempat : Ruang Tamu

Peneliti “Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di
kelas?”

Narasumber “Kalau di kelas 5, bullying yang menyakiti temannya

itu gak ada mbak, ganya ranahnya cuma kenakalan
saja, yang termasuk bullying fisik, itu mencubit sama
mendorong, dalam hal ini, dorong-dorongannya guyon
mbak, setelah itu langsung baikan lagi, main bareng
lag. Kadang ada juga yang merusakkan barang punya
temannya, dan mengganggu temannya mbak”

Peneliti “Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menangani kasus
bullying tersebut?

Narasumber “Upaya penanganan ya,kalauwsssayagmlangsung
menasechati siswa, sctelah itu, sekiranya mengulangi
lagiysaya akan mendsehati lagi”.

Peneliti ‘“Bagaimana upaya bapald/ibu dalam mencegah kasus
builying kembali terjadi/di kelas?

Narasumber “Kalo pencegahan bullying di kelas 5, saya mengawasi
perilaku siswa, dengan itu, saat siswa melakukan
kesalahan, langsung bisa diatasi dan tidak berlarut-

larut jadinya”

Peneliti “Bagaimana perilaku korban setelah mendapatkan
penanganan dan pencegahan bullying dari bapak/ibu
guru?”

Narasumber “Korban berteman lagi sama pelaku, karena memang

dari awal itu sebenarnya ranahnya guyon gitu mbak”




Peneliti “Bagaimana perilaku pelaku setelah mendapatkan
penanganan dan pencegahan bullying dari bapak/ibu
guru?”

Narasumber “Pelaku tidak mengulangi perbuatannya lagi”

—~\vf




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 8

Nama Narasumber : GG

Jabatan : Siswi Perempuan Kelas 4 SDN X Subah Batang

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Mei 2023

Pukul : 10.00 WIB

Tempat : Ruang Tamu

Peneliti “Apakah kamupernah merasakan bullying di
sekolah?”

Narasumber “lya, aku pernah di bu//y'sama temenku”

Peneliti “Bagaimana bentuk bullying yang kamu rasakan?”

Narasumber “Di kelas, aku pernah di jauhi sama temenku, aku
nggak tahu alasanya, tapi dia benar-benar nggak main
bareng sama aku, ya dia punya geng sendiri soalnya”

Peneliti “Bagaimana guru melakukan pénanganan terhadap
kasus tersebut?”

Narasumber “Waktu aku dijauhin sama temenku itu, bu guru
naschatin aku, katanya temen yang lain itu masih
banyak, jadi jangan sedih, kalausada apa-apa kamu
cerita'aja ke bu guru, gity”’

Peneliti “Bagaimana gurti melakukan pencegahan terhadap
kasus tersebut?”’

Narasumber “Tempat dudukku di pindah ke depan, dekat dengan
meja bu guru, jadinya aku lebih dekat dengan bu guru”

Peneliti “Bagaimana bentuk perilakumu setelah mendapat
penanganan dan pencegahan bullying dari guru?”

Narasumber “Aku jadi nggak sedih lagi, soalnya aku deket sama bu

2

guru




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 9

Nama Narasumber : Nvn

Jabatan : Siswa Laki-laki Kelas I SDN X Subah Batang
Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Mei 2023

Pukul : 10.15 WIB

Tempat : Ruang Tamu

Peneliti “Apakah kamupernah merasakan bullying/ pernah

melakukan bullying di sekolah?”

Narasumber “Iya aku pernah”

Peneliti “Bagaimana bentuk bullying yang kamu
lakukan/rasakan?”

Narasumber “Di kelas, aku pernah disuruh-suruh sama Alf buat

gambarin tugas menggambarnya, padahal aku sendiri
belum menggambar, jadinya tugas menggambarku aku
bawa pulang, soalnya waktunya nggak cukup, aku
nggak berani nolak soalnya kalau aku nolak mau
dipukul sama dia”

Peneliti “Bagaimana guru melakukanspenangananiterhadap
kasus tersebut?”

Narasumber “Waktu aku disuruh-surah mengambar sama Alf itu,
bu guru bilangin aku, katanya besok lagi aku harus
berani menolak permintaan dari Alf kalau disuruh-
suruh lagi, kalau nggak misal disuruh-suruh lagi
bilang bu guru aja, nanti biar Alf di tegur sama bu

3

guru

Peneliti “Bagaimana guru melakukan pencegahan terhadap
kasus tersebut?”

Narasumber “Setelah kejadian aku disuruh-suruh menggambar
sama Nvn, aku jadi di perhatikan sama bu guru,
kadang ditanyain, Alf masih suka nyuruh-nyuruh apa
enggak, gitu”




Peneliti “Bagaimana bentuk perilakumu setelah mendapat
penanganan dan pencegahan bullying dari guru?”

Narasumber “Aku jadi nggak sedih lagi, dan berteman lagi sama
Alf”

—~\vf
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Nama Narasumber  : Ann

Jabatan : Siswi Perempuan Kelas 1 SDN X Subah Batang

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Mei 2023

Pukul : 10.30 WIB

Tempat : Ruang Tamu

Peneliti “Apakah kamupernah merasakan bullying di
sekolah?”

Narasumber “lya pernah kak”

Peneliti “Bagaimana bentuk bullying yang kamu rasakan?”

Narasumber “Aku pernah di gangguin sama Alf, dia gangguin aku
waktu nulis, jadinya kau nggak konsentrasi waktu
nulis”

Peneliti “Bagaimana guru melakukan pénanganan terhadap

kasus tersebut?”

Narasumber “Waktu aku diganggu pasmulis, aku bilang ke bu guru,
kata bu guru, kamu lanjutin aja nulisnya, Alf biar ibu
tegur, dan naschatin, jadinya_akugké meja lagi dan
nulis, tapi habis ita Alf emang di tegur sama bu guru”

Peneliti “Bagaimana gurti melakukan pencegahan terhadap
kasus terscbut?”’

Narasumber “Kan Alf sudah di tegur sama di nasehatin bu guru
setelah ngganggu aku waktu nulis, habis itu, bu guru
ngawasin Alf”

Peneliti “Bagaimana bentuk perilakumu setelah mendapat
penanganan dan pencegahan bullying dari guru?”

Narasumber “Aku jadi tenang, buat melanjutkan menulis, karena
Alf nggak ngulangin lagi”
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Nama Narasumber  : Jhn

Jabatan : Siswi Perempuan Kelas 1 SDN X Subah Batang

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Mei 2023

Pukul : 10.45 WIB

Tempat : Ruang Tamu

Peneliti “Apakah kamupernah merasakan bullying di
sekolah?”

Narasumber “lya pernah kak”

Peneliti “Bagaimana bentuk bullying yang kamu rasakan?”

Narasumber “Kalau aku, waktu istirahat, sepedaku di pinjem sama

Alf, tapi dia nggak ngembaliin-ngembaliin sepedaku,
padahal kan aku mau make juga®

Peneliti “Bagaimana guru melakukan pénanganan terhadap
kasus tersebut?”

Narasumber “Sepedaku kan di pake Adfytapi dianya nggak make
nya seenaknya sendifi, padahal aku kan mau make
juga, terus aku bilang bu guru,habis itu Alf di tegur
sama di nasehatin sama bu guru, dan dia ngembaliin
sepedaku

Peneliti “Bagaimana guru melakukan pencegahan terhadap
kasus tersebut?”

Narasumber “Setelah di tegur sama bu guru, bu guru juga ngawasin
Alf, kalo misal dia pinjem sepedanya kayak kemarin
lagi”

Peneliti “Bagaimana bentuk perilakumu setelah mendapat

penanganan dan pencegahan bullying dari guru?”




Narasumber

“Aku jadi senang, soalnya Alf ngembaliin sepedaku”
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DOKUMENTASI
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Halaman Sekolah SDN 3 :': = i rpustakaan SDN X Subah
Batang






Peneliti melakukan wawancara dengan para wali kelas






Guru sedang bullying di kelas
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